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Belakangan ini marak kekerasan seksual terhadap anak. Kekerasan
seksual ini merupakan kejahatan luar biasa atau extraordinary crime. Pemerintah,
dalam hal ini sebagai pemegang kekuasaan tertinggi negara terus melakukan
upaya pencegahan. Langkah preventif atau pencegahan yang dilakukan oleh
pemerintah yakni dengan melakukan amandemen undang-undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak juncto UU Nomor 35 tahun 2014 juncto
UU Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak. Muatan perubahan kedua
UU Perlindungan Anak tersebut memuat sanksi tambahan berupa kebiri kimia
(chamical castration). Sebuah Pemberian zat kimia melalui penyuntikan atau
metode lain, untuk mengurangi kadar hormon testosteron yang diproduksi sel
leydig di dalam buah zakar. Kebiri sendiri dalam Islam dilarang praktiknya, selain
itu banyak pihak yang menolaknya. Hal ini menimbulkan gap (perselisihan/
benturan) dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini mengkaji tinjauan sadd al-Zari’ah atas kebiri kimia
(chamical castration) bagi pelaku kekerasan seksual anak. Fokus penelitian
penulis rumuskan; 1) Bagaimana tinjauan yuridis normatif hukum Indonesia
terhadap sanksi pidana kebiri kimia bagi pelaku kekerasan seksual anak?; 2)
Bagaimana posisi sanksi kebiri dalam pemidanaan hukum Islam?; 3) Bagaimana
tinjauan sadd al-zari’ah atas sanksi kebiri kimia bagi pelaku kekerasan seksual
anak di Indonesia?

Berdasarkan bentuknya, penelitian ini merupakan penelitian normatif
(doctrinal research) dengan menggunakan pendekatan analitis (analytical
approach) dan pendekatan perundang-undangan (statute approach). Berhubung
penelitian yang dilakukan bukan penelitian lapangan (field research), maka
pengumpulan data dilakukan dengan cara library research (studi kepustakaan)
berdasarkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Jadi penelitian ini
akan menggunakan dua pisau analisis, yaitu tinjauan yuridis hukum Indonesia dan
tinjauan ushul figh berupa sadd al-Zari’ah dengan adanya kebiri kimia bagi
pelaku kekerasan seksual anak di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, penulis menolak adanya
kebiri kimia (chamical castration) karena Indonesia telah meratifikasi hukum anti
kekerasan Internasional, serta tidak sesuai dengan politik hukum Indonesia.
Kedua, posisi sanksi kebiri kimia dalam pemidanaan Islam sebagai ta zir
takmiliyah (hukuman tambahan) yang bisa masuk kategori sanksi badaniyah
(fisik) dan nafsiyah. Ketiga, tinjauan sadd al-Zzari’ah menunjukkan bahwa Nabi
(baca: Islam) melarang praktik kebiri atau khisa’ (slb=3) sebagai preventif
(pencegahan). Selain itu, dari sekian negara yang menerapkan hukum Kkebiri
kimia, masih belum efektif dalam menurunkan angka kekerasan seksual.
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Recently, there has been a lot of sexual violence against children. This
sexual violence is an extraordinary crime. The government, in this case as the
holder of the highest state power continues to make prevention efforts. Preventive
measures taken by the government are by amending the law number 23 year 2002
tentang about Child Protection junto law number 35 year 2014 junto law number
17 year 2016 about Child Protection. The contents of the amendments to the two
Child Protection Laws contain additional sanctions in the form of chemical
castration. Namely the administration of chemicals through injection or other
methods, to reduce levels of the hormone testosterone produced by Leydig cells in
the testicles. The practice of castration in Islam is prohibited, besides that many
parties reject it. This creates a dispute in its implementation.

This study examines the sadd al-zari’ah review of chemical castration for
perpetrators of child sexual abuse. The formulation of the problem in this research
is; 1) How is the normative juridical review of Indonesian law on chemical
castration criminal sanctions for perpetrators of child sexual violence?; 2) What is
the position of the castration sanction in Islamic law punishment?; 3) How does
sadd al-zari’ah review with chemical castration sanctions for perpetrators of child
sexual violence in Indonesia?

Based on its form, this research is a normative research (doctrinal
research) using an analytical approach and a statutory approach.. Since the
research conducted is not field research, data collection is carried out by means of
a literature study (library research) based on primary legal materials and
secondary legal materials.. So this study will use two analytical methods, namely
a juridical review of Indonesian law and a review of ushul figh in the form of sadd
al-zari’ah with chemical castration for perpetrators of child sexual violence in
Indonesia.

The results showed that; First, the author rejects the existence of chemical
castration, because Indonesia has ratified the international law of non-violence,
and it is not in accordance with Indonesian legal politics. Second, the position of
chemical castration sanctions in Islamic punishment as an additional punishment
that can be categorized as physical and non-physical. Third, the sadd al-zari’ah
review shows that the Prophet (read: Islam) forbade the practice of castration
(+L=3) as a preventive measure. In addition, of the countries that apply chemical
castration laws, it is still not effective in reducing the number of sexual violence.
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